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KATA PEMBUKA

Kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, Yang memiliki
dunia beserta isinya, Yang menjadi Raja dari segala raja, Yang
menggenggam jiwa kita semua, kita persembahkan segala puji
dan dan puja. Allah jua yang menuntun tangan ini untuk
mengeja kata demi kata, mengumpulkan satuan kalimat jadi
rangkaian alinea. Allah jua yang memercikkan hidayah agar
hati benderang lebih bening dari kaca hingga kita bisa
membedakan yang terang dengan yang gelap.

Kepada junjungan yang mulia, Almusthofa, Sayyidina
Muhammad Saw beserta para wanita pilihan Allah yang
mendampingi perjuangan Beliau, para zuriyat yang jadi contoh
teladan, para sahabat yang berjuang dengan hati yang lapang,
serta semua pengikut yang senantiasa merindukan, sepatut dan
sepantasnya terkirim salam dan solawat
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Saudaraku semua,

Buku ini memuat sepercik kisah Abah, K.H.M. Zen
Syukri yang dilengkapi dengan beberapa puisi dan beberapa
pesan abah untuk kami, untuk kita semua. Selain itu, kami
selipkan pula amalan zikir tobat, ratib samman, dan beberapa



wirid yang didawamkan abah. Memang tidak banyak, tetapi
cukuplah sebagai pelepas dahaga dan pengisi kalbu agar hati
tetap terjaga, tertuju hanya kepada Allah Ta’ala.

Saudaraku yang budiman,

Abah memang tak lagi bersama Kkita, sebelas tahun
sudah. Akan tetapi, warisannya masih ada, dan akan kami
bagikan untuk semua, terutama yang hadir pada acara haul
Beliau yang kesebelas. Warisan berupa ilmu dan amaliah yang
takkan pernah habis jika kita terus alirkan untuk anak cucu Kita.

Saat lagu Indonesia berkumandang dengan penggalan
lirik “Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya” ini
menunjukkan pesan bahwa bukan hanya jasmani yang patut
diperhatikan dengan makanan dan minuman aneka pilihan.
Bahkan terkadang terkesan mewah lagi berlebihan. Seyogianya,
kita pun memilihkan menu-menu makanan dan minuman yang
mengenyangkan hati dalam keseharian, seperti berzikir,
berwirid, membaca Alquran, mengikuti cawisan, dan
bersolawat.

Sebelum menutup kalam, izinkan hamba menangkup
sepuluh jari mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya
untuk anak-anak yang telah berpeluh dalam proses penerbitan
buku ini, yakni ananda Reza, S.P., Diza Humaira, S.Sos., Siti
Khodijah, M.M., Angga Sandra, M.Pd., Ega Yuliani, S.P.,
Bahauddin Alhariri, S.Pd. dan segenap asatiz Pondok Pesantren
Mugimus Sunnah yang tak dapat diurai satu per satu.
Jazakumullah ahsanal jaza.
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Semoga buku kecil ini memberikan manfaat untuk kita
semua. Jika terdapat kekeliruan, mohon masukan dan saran.

Kepada Allah jua hamba mohon ampun atas khilaf dan
kealpaan.

Salam,
Izzah Zen Syukri
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MANAKIB K.H.M. ZEN SYUKRI

Muhammad Zen Syukri, lahir di Palembang, Senin Subuh,
10 Oktober 1919, bersamaan dengan 12 Rabiul Awwal sebagai putra
bungsu dari 14 bersaudara. Putra pasangan K. H. Hasan Syakur
dengan Nyimas Hajjah Sholha Azhari ini sejak lahir hingga dewasa
berdomisili di Kampung 26 Ilir, Jeramba Karang, Palembang.

Angka pada hitungan Masehi (10-10-19-19) tergolong unik
dan langka. Semuanya mengacu pada nilai sepuluh, tanggal 10,
bulan 10, dan tahun 10 (19 = 1+9 = 10, 19 = 1+9 = 10). Ini angka
khusus yang dianugerahkan Allah untuk beliau.

Nama Muhammad Zen ini diberikan kakeknya, Syech
Muhammad Azhari, bukan tanpa maksud. Muhammad Zen menurut
kakeknya, merupakan nama leluhur yang memiliki lambang
keberanian, kecerdasan, dan sikap pantang mundur.

Datuk Muhammad Zen adalah pemimpin yang tegas, berani
menentang Belanda, dan memiliki kecerdasan tinggi dalam
menyusun  strategi perang. la rela mati syahid demi
meluluhlantakkan penjajah yang dengan sewenang-wenang
menduduki bumi Sriwijaya di Benteng Kuto Besak (BKB).

Kata Syukri adalah hadiah dari sang kakek dari sebelah
ayahnya, H. Abdus Syukur.

Huruf K yang ada di depan nama beliau, K. H. M. Zen Syukri,
bukan inisial kiyai seperti yang diprediksi banyak orang. Abah
adalah keturunan Kemas asli karena ayah beserta nenek moyangnya
berdarah kemas.

Tersebutlah Kiagus Haji Siddik, seorang saudagar kaya yang
tidak memiliki keturunan. Beliau tertarik untuk mengadopsi Abdus
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Syukur, yang tak lain adalah kakeknya Abah, untuk menjadi putra
yang betul-betul diresmikan layaknya anak kandung sendiri. Oleh
sebab itu, sang kakek berpesan hanya menulis K saja, tidak
dipanjangkan menjadi Kemas atau Kiagus.

Ayahnya, K. H. Hasan Syakur adalah seorang kiai besar pada
masa itu. Sementara ibunya, Nyimas Hj. Solha Azhari adalah
seorang hafidzah, pandai memasak, juga sebagai penolong
persalinan.

Di dalam rumah mereka berkomunikasi dalam bahasa Arab,
selain bahasa Palembang. Demikian pula dengan makanan. Mereka
lebih cenderung sarapan patira, roti, kacang pul, atau menu-menu
Arabian lainnya.

Saat ayahnya lumpuh akibat ditimpa barang-barang jamaah
haji di kapal, keluarga abah sempat pailit. Karena itu, abah nekat
menuntut ilmu ke tanah Jawa, mengabdi pada Hadratus Syeikh
Hasyim Asy’ari tanpa biaya.

Antusiasme menuntut ilmu itu dibuktikan dengan mencatat
semua kitab referensi karena Abah sadar tak punya uang untuk
membeli kitab.

Mereka saat itu hidup dengan serba terbatas, tetapi penuh
keyakinan bahwa rezeki pasti dijamin Allah, seperti bait-bait yang
ditulis oleh Syekh Hasan Al-bishri berikut ini.



“Aku tahu rezekiku tidak mungkin diambil orang lain,
karenanya hatiku tenang.

Aku tahu amal-amalku tidak mungkin dilakukan orang lain.
Oleh sebab itu, kusibukkan diriku dengan bekerja dan beramal.
Aku tahu Allah selalu melihatku.

Oleh sebab itu, aku malu bila Allah

mendapatiku berbuat maksiat.

Aku tahu kematian menantiku,

maka aku persiapkan bekal untuk

berjumpa dengan Tuhanku™ (Agustian, 2001:147).

Sewaktu meninggal dunia, K. H. Hasan Syakur sempat
dishalatkan sejumlah ulama termasuk K. H. Bisri Sansuri (ayahanda
K. H. Chalil Bisri) yang waktu itu sedang berada di Palembang
menghadiri Kongres Nahdlatul Ulama.

Hadratus Syekh Hasyim Asy’ari berpesan khusus sebelum
abah pulang kampung, "Waktu masuk namamu Zen Syukri, pulang
pun tetap Zen Syukri”. Hanya gelar ‘hamba Allah' yang pantas
diharapkan dari Allah”.
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SATU ABAD

Apa kabar, Abah
Sedang apa di sana
2765 hari sudah
Kita tak bersemuka
Walau kadang-kadang kau datang menyapa

Andai masih ada
Hari ini
10 oktober 2019
Satu abad usia

Dan cinta terus membuncah
Dan rindu tak tergerus waktu
Abah
Salam kami semua
Di sana pasti lebih indah
Tiada lagi Abu jahal, abu lahab, bahkan firaun yang menggoyang
mimbarmu

Doa dan doa jua

Kutitipkan lewat bayu
Semoga senyummu kian sumringah
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KARENA CINTA

Cinta adalah abah
Abah adalah cinta
Cinta adalah kuas yang menari

Cinta memberi nafas
Tanpa batas
Memberi arti

Tanpa pamrih

Cinta membuat lupa
Ada selat yang menyekat
Ada samudera yang membentang

Cinta mengajakmu terbang meniti awan
Menyapa langit

Kudengar cinta bersabda
Bahwa jarak hanyalah kata

Lewat kopi aku belajar
Ada sisi yang sungguh pekat
Ada si papa dalam sekarat
Ada pahit yang menyengat
Ada jutaan tangan yang hidup dalam harap

Butir-butir kopi berfatwa
Dalam gulita ada aroma
Dalam hitam ada janji setia
Dalam gelap kan muncul cahaya
13






SEMUA KARENA CINTA

Allah menjemputmu
Karena cinta
Kami berkumpul
Karena cinta
Suatu saat kita kan berjumpa
Karena cinta
Bunga-bunga dikirim
Karena cinta
Bertahmid, bertakbir, berzikir
Karena cinta
Menggema melantun sholawat
Karena cinta

Cinta
Meninggi menuju Ahad
Hingga lenyap
Melambung
Hilang
Siapa diri
Siapa saudara
Siapa ayah bunda

15






WUQUF

Belumlah tepat berlabuh
Pada bahtera cinta
Belumlah tepat tenggelam
Pada pemuja cinta
Belumlah wuqufmu sampai
Sebatas arafah

Cinta tak boleh salah berlabuh
Saat melepas sauh
Berlayarlah
Laut adalah cinta
Bayu yang sepoi-sepoi menyanyikan lagu cinta
Bahkan gelombang dahsyat dan tsunami
Adalah cinta

Mikraj
Adalah puncak cinta
Memuji dan memuja
Bukan sebatas kata cinta
Menguratlah
Mengakarlah
Duhai
Dialah ternyata Yang Empunya cinta
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PASRAH

Dua anak burung
Belum lagi berbulu lengkap
Tak pula terdengar sekedar cicit
Minta pertolongan sang mama
Dari tangan-tangan yang gatal

Dua anak burung terdiam
Pasrah
Digadaikan nasib pada yang lebih kuasa
Sambil menunggu keajaiban tiba

Dua anak burung
Membawaku pada sifat la haula wala quwwata
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TENTANG MARAH

Marahlah
Di saat reda
Tumpahkan yang menggumpal
Di atas sajadah
Tatap Yang Kuasa
Raja semesta

Marahlah puas-puas
Saat nafas tak lagi memburu
Kau kan tahu
Betapa setan kena skak mat
Mati kutu

Marahlah
Di saat tak ada yang tahu
Tropi kemenangan kan kau sandang
Sementara iblis terbirit lintang pukang
Marahlah
Tapi jangan sekarang
Jangan sekarang

Tunggu aku pulang
Tunggu senyap membentang
Tunggu malam berganti siang

Tunggu bara
Tiada lagi berapi
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TENTANG KASIH SAYANG

Abahku, K.H.M. Zen Syukri, sering ngulang-ngulang cerita ini.
Suatu hari, seseorang bermimpi tentang Imam Syibli, yang ditempatkan
Allah di tempat yang mulia dan mendapat banyak kenikmatan di alam
barzah.

Allah bertanya kepada tuan syekh tentang keutamaan yang
didapatkannya, "Wahai Syibli, kenapa engkau mendapat banyak
kenikmatan?"

"Mungkin karena solatku, ya Allah," jawab Syibli.
"Tidak," kata Allah.

Imam Syibli terus mendapat pertanyaan itu dan dijawab dengan amal-
amal yang pernah dilakukannya.

"Suatu hari, engkau melihat seekor anak kucing yang kedinginan di
pinggir jalan. Engkau beri selimut. Engkau suapi makanan. Hingga anak
kucing itu kenyang dan nyaman.

Kasih sayangmu inilah yang menjadikan-Ku mengasihi dan
menyayangimu," demikian kata Allah pada Imam Syibli.

Kato abahku, kalu sayang dengan binatang be, melimpah kasih sayang
Allah, apolagi kalu sayang dengan manusio, nolongi manusio, ngenjuk
sedekah, bantu biaya anak-anak miskin yang sedang menuntut ilmu.

Salam,
Anak Aba, I1zzah Zen Syukri
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Jangaw tidur di kelas, Nak.
Blar pun abah dawn tbuk tak tahu
Reglatanmu di kelas,

Allah pastl melithat dan mencatat
amalimu
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Kalau kau tak dapat menjawab soal,
biarlah.
_angan menconteR,

Stapa yang akan mewmelihara kejujuran
Jika bukan kita
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Kalauw kau olipulauL,
balaslah
Jangan biarkan kejahatan werajalela,
Kita akawn diperhitunglkan jika berant.

Takkan matl seseorang jika belum ada
izin Allah.
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Jangaw kRalah dengan ayam, Nar.
Mereka bangun pagt, berkokok, dan
mengais rezekl selalu disiplin dengan
waktu, padahal wereka tak pernah
sekolah.
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Apakah de burukan



Jangan ti
karena na jang di






Jika kaw Lihat temepat ttu bersih
_Jangan Rau kRotori walau dengawn secuil
sampah.

Shmpan sampah sampal Rau ketenmu
tempat membuangnya,
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ialaw di rumah sedang banyak rezeki
Banyak makanan
Banyak minuwman
ngatlah
Mungkin tetangga Rita masih ada yang
Lapar.
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Jika ada anak yatim yang lapar
Kaw yang wajih mengisi perutnya,
Jika ada di antara wmereRa yang tak
berpakatan
Kaulah yang Ran menutupl auratnya.
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Anak-anak yang tak pandat di bidang
akademik
Blarkan natk kelas.
Esok,
Mereka punya magom tersendiri
DL tengah masyarakat,
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Jangan duduk ol majelis debat.
Jika ada yang saling silang pendapat
pan kau tak dibutuhkan di situ
Menyingkirlah.
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Jadilah pendengar yang baik ketika
berada di antara orang-orang yang
berilmu.

_angawn berkomentar walaupun Rau tahu,
leecuall jikka mereka meminta
pendapatmu.
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Kata-kata yang indah itu muncul Rarena
h'w!atdah, tuntunan Allah.

Dan tuntunan ttu datang bagt orang-
orang yang ahli tahajjud,
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Bantulah orang yang datang pada kita
kRarena wereRa tidak mungRin meminta
Jika mereka telah berkecukupan.
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®acalah dalail setlap hari.

Akan munecul Rerinduan kRita pada Nabt
Saw.

Bacalah solawat seRurang-kurangnya
300 seharl

Kita akawn berada di barisan Nabl Saw.
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Hormatt tbu.
Jika Remana-mana mintalah izin dawn
doanya.

orang yang memuliakan tbunya akan
dimuliakan Allah.
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Jangan berebut waris Rarena warts adalah
hadiah,

Aneh, Ralaw ada orang yang bertengkar
gara-gara mendapat hadiah.
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Hidup sederhana ttu tidak hina, Nak.
Jangan foya-foya, masth banyak, orang
yang tak bisa makaw di sekitar kita.
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"Kenapa aku dinjl yang berat-berat, Ban.
Bahkan, mungkin aku tak sanggup
memikulnya,
"Para wabi adalah kekasth Allah. ujian
mereRa tak ada yang ringan Rarena
besarnya Rasih sayang Allah'.
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"Aku sudah berdoa, bahkan wmengulang
harapan yang sama, Kenapa belum
dikabulkan, Bah?"

Hustru tidak dikabulkannya doa menurutimm
adalah dikabulkan doa menurut Allah',
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A Jy25 522

-Muhammadurrasuulullah
-Muhammad adalah utusan Allah

-Laa llaa Ha lllallaah
-Tiada Tuhan selain Allah

v-\

A g2y 6 ) ]

A-ghiitsuunaa Li-ajlillahh
Berilah kami pertolongan karena
Allah

A s, 4l s

‘Ibaa Dallah, Rijaa Lallah

Wahai hamba-hamba Allah,
Wahai para pejuang Allah

3 » R W
‘Asaa Nahzhaa Bifadh Lillaah

Semoga kami beruntung dengan
karunia Allah

) P

A5 1535 5
Wa Kuunuu’ Aw Nanaalillah
Jadilah engkau penolomg kami

dalam segala ibadah kepada
Allah

‘M‘ -)/

Muhammadurrasuulullah
Muhammad adalah utusan Allah

AR

-

=

)
Al
Laa Ilaa Ha lllallaah
Tiada Tuhan selain Allah

sl g3 N3
Wa Yaa Saa Daat, Wa Yaa Ah Baab

Wahai para sayyid, wahai para
habaib/keturunan Rasulullah SAW

I g5 AL 5
Wa Yaa Aqthaab, Wa Yaa
Anjab
Wahai para wali Qutub, wahai
para wali Anjab
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D28 5 151
Ta’Aalaw Wan Shuruu Lillaah

Datanglah dan tolonglah kami
karena Allah

~ 5 A -
S \Eéb
Wa Antum Yaa ulil Al Bab

Kalian semua wahai ahli-ahli
ibadah

d ), ¥ P

) J3d5 42
Muhammadurrasuulullah
Muhammad adalah utusan Allah

ATRNEUN

Laa llaa Ha lllallaah
Tiada Tuhan selain Allah

A »
P T 7 ~ = é -
Sty 25
Wa Lizzulfaa Ra jaw Naakum

Untuk mendapatkan kedekatan
kepada rahmat Allah

A, 7 A P
Sl SHl
Sa Al Naakum, Sa al Naakum

Kami memohon kami
memohon kepada kalian

y 2
N AR T
Fasyud Du-‘az Makum Lillah

Maka mantapkanlah tekad kalian
untuk menolong kami karena Allah

A -
§Ew’/" RY
Wa Fii Amrin Qashad Naakum
Kami harapkan dalam

persoalan (masalah) kami
bermaksud kepada kalian

by g
4 A
AN
Muhammadurrasuulullah
Muhammad adalah utusan Allah

AUNEUN

Laa Ilaa Ha lllallaah
Tiada Tuhan selain All
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DB 5=
Tahaq Qaglii Isyaa Ratii

Kokohkanlah, petunjuk-Mu kepada
kami

Pl g B
Fayaa Rabbi Bisaa Datii
Wah aituhan kami, dengan

tuan yang -tuan perantara
menjadi wali

6855 i 5
R A AT e W
Wa Yash Fuu Waq Tunaa Lillaah

Semoga waktu kami bersih untuk
beribadah karena Allah

D gk e
‘Asaa Ta'tii Bisyaa Ratii
Semoga lekas datang

kebahagiaan kami

) 4 82

A J3d; 02
Muhammadurrasuulullah
Muhammad adalah utusan Allah

) ) )
(xr) A} 21 )
AllaHu AllaHu AllaHu
Allah Allah Allah

52 g 53
Wa Raf-‘il Baini Mim Baini
Dan hilangkanlah penghalang
antara kami Allah

& L d - '), . ’ ¢
Bikasyfilhujbi an’Ainii
Dengan terbukanya tirai
penutup di mata kami

3 p
A g a3l )
Binuu Ril Wajhi Yaa Allah

Dengan cahaya Dzat engkau Ya
Allah

Y58 ik 5
Wa Thamesil Kaifi Wal Aini
Dan terhapusnya keraguan,
bagaimana Allah dan dimana
Allah
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A J3252
Muhammadurrasuulullah
Muhammad adalah utusan Allah

) ) )
(xy) A A N
AllaHu AllaHu AllaHu
Allah Allah Allah

Bl 3y e e
‘Alaa Mam Bil Hudaa jaanaa

Kepada orang yang dating dengan
membawa petunjuk kepada kami

PR P
By Al 35
Shalaa Tullaahi Maw Laa Naa

Wahai Tuhan kami, semoga
kesejahteraan Allah

) .z
Al g gl is
Sya Fii-‘ilKhalqi ‘Indallah

Dan memberi syafaat kepada para
makhluk disisi Allah

dilimpahkan

) 3 a3
Wa Mam Bil haqqgi Aw Laa Naa
Yaitu Nabi Muhammad yang

memberikan Islam sebagai
agama kami
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JADWAL PENGAJIAN
MAJELIS ZIKIR K. H. M. ZEN SYUKRI

Hari/ . .
No Pukul Tempat Pemateri Materi
e Yasin
o Zikir
Ahad Masjid Nurul Kms. H. Husin e Membaca
1 07.00— Hidayah Kitab
08.30 (Cinde) I1zzah Zen Syukri e Uraian
Pengajian
e Yasin
Selasa )
07.00— Masjid Agung Kms. H. Husin ° |\K/|ii;rk1)baca
09.00 Palembang I1zzah Zen Syukri e Uraian
Pengajian
2
e Yasin
. o Zikir
Selasa Musholah L iy e Membaca
15.00— Tarbiyah Kitab
16.00 Islamiyah Izzah Zen Syukri o Uralan_
Pengajian
e Yasin
Rabu Kgs. H. M. Sayuti °f/:k"b
3 | 07.00— Rumah Abah . Ki”; aca
09.00 Izzah Zen Syukri a
e Uraian
Pengajian
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Hari/

No Pukul Tempat Pemateri Materi
e Yasin
H. M. Husni * Zikir .
Sabtu Rumah Abah | Thamrin Yunus * Manasik
07.00— ; Haji &
09.00 Kgs. H. M Sayuti Umoh
' I1zzah Zen Syukri .
e Uraian
Pengajian
o Zikir
e Membaca
Kitab
Pondok .
4 fgb&g_ Pesantren I1zzah Zen Syukri & g alan
' Mugimus H. Hery Fachrial engajian
14.00 Sunnah e Santunan
Anak
Yatim
PPMS
o Zikir
fgbgg_ Musr_\olla H. Saiful Imron . M_embaca
16.00 Tarblyah _ Kitab
Islamiyah Izzah Zen Syukri e Uraian
Pengajian
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FOTO ABAH

K. H. M. Zen Syukri Bersama

H. Syahrial Oesman

=

Kunjunzan Bpk . Taufik Kiemas
Di Kediaman Bpk. K.H. M. Zen Syukri

Palembang.29 Agustus 2008
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https://id.wikipedia.org/wiki/Syahrial_Oesman

Penyerahan Bantuan Mobil L300 oleh Kepala Bank Indonesia
Palembang
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https://id.wikipedia.org/wiki/Rosihan_Arsyad

Pembagunan Masjid Nurul Hidayah, Cinde
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1. Profil Pondok Pesantren Mugimus Sunnah

Kampus 2 : JI. K.H. Azhari, Kel. 12 Ulu, Palembang
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. “
o : y 3
Pondok Pesantren Muqgimus Suhnih

Kampus Agrowisata Terpadu

Kampus 4 : Kecamatan Sematang Borang, Palembang
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1. Gerakan Cinta Umat (GCU)

Gerakan Cinta Umat (Pembagian Parcel Lebaran Kepada Kaum
Duafha)
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2. Program Haji dan Umroh
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3. Profil Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palembang
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4. Ziarah Wali Palembang dan Walisongo

t 4
S %
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=

. Melayani dan Membimbing Perjalanan Ibadah Umroh dan Haji

UMROH setiap bulan

Manasik HAJI REGULER

HAJI KHUSUS berangkat setiap tahun
Badal Haji

Badal Umroh

agrwdE

. Bank Mini
Melayani tabungan Umroh, Haji khusus dan lainnya
. Menyalurkan :

1. Parcel Lebaran GCU (Parcel yang berisi kue-kue lebaran yang
dibagikan kepada para kaum dhu’afa), 3 hari sebelum lebaran

2. Kurban dan Agigah

3. Zakat, Infak, Shodaqoh

4. Pembagian mukena & kain sarung untuk dhuafa menjelang
Ramadhan.

Menerima Pesanan
Air minum Khotmul Qur’an ZAlI, Ya, dan Laundry Nun

3 “ZA‘I
Air Khotmul Quran @

M “NN"

TR DO SOOIy

THIVITRS COTRPTIRS SR
r

“yA”
BAKERY,

UNIT USAMA PONPES MUQIMUS SUNNAN

—
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2. Hadroh, marawis, dan nasyid Pondok Pesantren Mugimus Sunnah

3. Sekretariat :
Pondok Pesantren Mugimus Sunnah (PPMS)
07115731954 (Kantor)
081377593997 (Siti Khodijah),
082179439725 (Ega Yuliani)

4. Rekening Pondok Pesantren Mugimus Sunnah:
Mugimus Sunnah:
1. Bank Mandiri: 112-00-0000411-4
a.n Ponpes Mugimus Sunnah.Amal
2. BRI: 5748-01-006669-53-6
a.n Ponpes Mugimus Sunnah
3. BSI: 717778882 a.n. Pondok Pesantren Mugimus Sunnah
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DOKUMENTASI HAUL ABAH
K. H. M. ZEN SYUKRI

1. HAUL KE-1

Pembicara:
Ustadz Yusuf Mansyur, Al-Hafizh
(Pimpinan Pondok Pesantren Daarul Qur’an, Tangerang,
Banten)
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2. HAUL KE-2

Pembicara:
Buya K. H. Zainal Abidin Hanif
(Kepala Humas Kanwil Departemen Pendidikan dan Budaya
Prov. Sumsel)
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3. HAUL KE-3

Pembicara:
Prof. Dr. K. H. Nasaruddin Umar
(Wakil Menteri Agama RI Tahun 2011 —2014)
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4. HAUL KE-4

Pembicara:
K. H. Hasyim Muzadi
(Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
Tahun 2000-2010)

91



5. HAUL KE-5

Pembicara:
K. H. A. Rasyid Abdullah Syaafi’ie
(Pendiri Pondok Pesantren Al-Qur’an As-syafi’iyah,
Sukabumi)
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6. HAUL KE-6

Pembicara:
Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-Munawar, M.A.
(Menteri Agama RI Tahun 2001 — 2004)
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7. HAUL KE-7

Haul Ke 7
a: K.H. M. ZEN Syukr:

i Ali, jika manus/alom sakaratul -
= e
i fa box sang | menaucap soly

) 4 L L5
K H M. ZEN Syvkri N NN

Pembicara:
Dr. K. H. Mujib Qulyuby, M.H.

(Katib Syuriah PBNU)
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8. HAUL KE-8
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9. HAUL KE-9

Pembicara:
K. H. Musthofa Al-Kiflie
(Pimpinan Pondok Pesantren Darunnajah, Wonosobo, Jawa Timur)
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10. HAUL KE-10

Pembicara:
Dr. K.H. Abdul Rosyid, M.Fil.
(Ketua Umum Thorigoh Qodiriyah wan Nagsabandiyah al
Utsmaniyah, Jawa Timur)
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SILSILLAH ZURIAT TUAN FAQIH JALALUDIN

Sayid Jamaluddin Al-Akbar Al-Husin

Sembahan Dewa Agung Komaruddin

Sembahan Dewa Agung Fadhil

Sunan Keramah Dewa Agung (Mataram)
Sunan Lembayun (Mataram)

1
Sunan Agung Kestari (Mataram)

K. Gusti Dewa Agung Keramah (Giri)

Pangeran Panembahan Muhammad Mansur (Surabaya)

1
Mas Raden Fadil (Surabaya)

H
Mas Raden Kamaludidin (Surabaya)

Tuan Faqih Jalaludin
(w. 1748, Palembang)
g
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[ I | T

K. H. Imron K. Syamsuddin K. Mas’ud N. Bintiya
Khotib (w. 1840)
(w. 1830}
1. K. H. Zamzam 1. K. ML Meki K. Abdullah
Khotib (w.1868)
2. K. H. Zubair 2. K. H. M. Zen
(Khotib) Gv-1819)
3. K. H. M. Ali
(Khotib)
4. N. Lazimah
5. N. Ronimah
6. N. Azimah
7. N. Mazimah
] 1. K. H. Alwi 1. N. Zubaidah [ x s sigaia | 1. K. H. Hasyim
(Khotib Penghulu)
2. N. Aisyah 2. K. A. Latif
2K M. Ahvasd 3. N. Dausyah 3. N. Maryam
arif
3.K. H. A. Aziz 4. K. H. A. Karim 4. N. Alsyah
4. N. Fatimah 5. N. Dep
Tjah =
5. N. Khodijah
1. Rifin
6. N. Jarah 2. Ismail
7. N. Zalehah 3-M.Zen
R 1

K. H. Ahmad 1. K. A. Kaidir I K. Abdus Syukur I
Imron 2. K. Dung l

3. K. H. A. Jalil
{_1. K. H. A. Rahman
4. N. Halimah [ = Hasan |}
2. K. M
5. N. Empuk 1. Asyik
3. N. Rogayah
6. N. Uning 2. Enang
4. N. Zainab
5. N. Cek Ning 7. N. Hamidah H— 1 Mustora- 2. 15an | 3. Entk
I 1
7l 1. K. Nung 1. K. H. Mattjik 1.N. K 5 1. Abdullah
Imam (w. 1948 -
2. K. H. Marzuki >~ E 2. N. Maryam Z- Rastive
- N. 3.~ ovaorn | 3. Husnah
2. N. Husnah
4. N. Zainab  usia 1 th) 4. Utih
= = = = 5. K. M. Hasyim
1. K. H. M. Zani 1. N. Halimah Khatib Penghala
2. N. Salamah 2. N. Fatmah Ov-1963) 1. A. Hamid
6. N.H
3. N. Amanah 3. N. Hawa 2. M. Din
7. K

4. N. Rohana 4. N. Jamilah

5. K. H. A. Rohim 5. K. Ishak
Imam (w. 1985)

. A
(w. usia 1 th)

1. Rusida

6. K. H. Imron

7. KHM. Syamsudin
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—

1. K. H. A. Gofar

1. K. Mustofa

1. K. Matcik

2. N. Chodidjah

2. K. A. Karim

2. K. Abdullah

3. Drs. K.H. A. Hamid

3. K bar 1k

1. N. Rahmah

3. N. Ningcek

4. N. Rohana

5. K. M. Yusuf

4. K I pr
(w. lagi kecil)

4. K. Abd. Ghani

2. N. Aisyah

5. K. A. Halim

3. K. M. Siddiq

5. N. Fatimah

6. N. Asia

4. N. Habibah

6. K. M. Soleh

5. N. Ningyu

7. K. Ismail

—

6. N. Husnah

8. K. A. Kosim

1. N. Azimah

7. N. Zubaidah

9. K. A. Rahman

2. K. M. Yusuf

8. K. A. Somad

10. K. Zulkifli

3. N. Hajir

9.N. Aminah

10. K. M. Soleh

1. K. M. Romli

11. N. Amna

2. K. Rasyid

12. N. Zainah

3. K. Utih

13. N. Hanunah

14. KHM. Zen Syukri

E—

1. Hj. Fatmah

2. K. Husni Atteh

3. K. Amin Fauzi

4. K. A. Ridhuan

5. Helwiyah

6. Zainunah
(w. usia 2 th)

7. Hj. Izzah

8. Hj. Luthfiah

9. Hj. Aisyah

10. Ramzul Ikhlas

11. Su’ada’

12. Zumroh

13. K. H. M. Ibnu A.

14. K. H. A. Syukron L

15. Tamam Asyro
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SILSILAH ZURIAT
SYEKH MUHAMMAD AZHARI

Syekh Maulana Jumaluddin Kubro ]
4 . . )

Syekh Maulana Ibrahim Asmoro Kondi

(Asal Samarkad, Uzbekistan, Asia Tengah)

(Makam Gunung Merapi-Jogya-Jateng)
~ - <

Syekh Maulana Ibrahim Asmarakandi
(. . J

Ali Nurullah (Syekh Ali Akbar)

(Kakak Ali Rahmatullah/Sunan Ampel)

x g
[ Syekh Usman (Usman Haji/ Sunan Ngudung)
. J
Sayid Ja’far Siddik (Sunan Kudus/ Sunan Undung Panglima Demak
Bintoro)
| |
Panglima Abdurrahman
(Ki Badrowongso)
K. H. Wandung Mahmud Jalaluddin
(Ki Tumenggung Abdi Negara)
|

K. H. Abdullah Alaudin ]
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K. H. Sholehuddin

K. H. Abdullah Jalaluddin
(Fatih Jalalaludin)

K. H. Muhammad Hayahuddin

K. H. Shafiyuddin

K. H. Asyiquddin

i\

K. Abdullah

Syekh K. H. Muhammad Azhari

Nvimas Solha Azhari

—— )

Y Y M/ Y Y M

K. H. M. Zen Syukri
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PROFIL PENULIS

Hj. lzzah Zen Syukri adalah putri sulung
ayahanda K. H. M. Zen Syukri dan Ibunda Hj.
Onah Siddik. la mengenyam pendidikan berturut-
turut di TK Bhayangkari 1 Palembang, Madrasah
Ibtidaiyah Adabiyah 2 Palembang, SMP Negeri 3
Palembang, dan Pondok Pesantren Putri
Assyafi'iyah Jakarta.

Izzah meneruskan pendidikan Strata 1 di Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Sriwijaya, Strata 2 di Program Studi Pendidikan Bahasa
Pascasarjana Universitas Sriwijaya, dan pendidikan Strata 3 di
Program Studi Linguistik Terapan Pascasarjana Universitas Negeri
Jakarta.

Tahun 2007, bersama ayahandanya, lzzah merintis
pembangunan Pondok Pesantren Mugimus Sunnah. Mulai 2009, ia
dipercaya sebagai Manajer Pondok Pesantren Mugimus Sunnah, 27
llir, JIn. Depaten Lama, No. 147, Palembang. Istri Dr. H. Suhardi
Mukmin, M.Hum. ini juga mengemban amanah sebagai Direktur
Madrasah Ahliyah 2 Palembang, sejak tahun 2000. Izzah juga
dipercaya sebagai Direktur KBIH Aswaja yang melayani para tamu
Allah baik haji, haji plus, maupun umroh dengan Manajemen
Keindahan Hati.

Izzah dan Suhardi Mukmin memiliki 3 putri dan 2 putra
yaitu, (1) Hj. Ghina Tanzila, S.Ked (menikah dengan H. Fili
Muttaqin, S.T.), (2) Diza Humaira, S.Sos., (3) Sabila Maghfira, S.P.
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(menikah dengan Muhammad Kevin Rizig Muwaffaq, S.Pd.,M.Pd.),
(4) Abdan Syakuron Al Hafiz dan (5) Abror Idris Alhamidi Al Hafiz.
Mereka memiliki cucu (1) Rindu Mahabbah Fillah serta si kembar
(2) Rayyan Muyassar Fillah, dan (3) Raisa Fillah.

Izzah juga aktif mengisi berbagai cawisan “pengajian”,
memenuhi panggilan berdakwah, baik di dalam maupun di luar
Palembang, dan menulis di beberapa media cetak dan elektronik,
serta menjadi pembicara di stasiun radio dan televisi. Karyanya,
antara lain: (1) Abah: Rekaman Kehidupan K. H. M. Zen Syukri
(2008), (2) Dan Denyut Nadinya Pun Berhenti (2013), (3) Nutrisi
Hati (2015), (4) Syair Rindu (2015), (5) Kuali Panjang dalam Tiga
Bahasa (2015), (6) Kumpulan puisi Rinai-rinai Cinta (2015), (7)
Berlayar ke Samudera Mahabbah (2016), (8) Di Bawah Payung
Sakinah (2016), (9) Reportase Haji (2016), (10) Mutiara Kata Abah
(2017), (11) Kumpulan puisi Karena Rindu (2017), (12) Kumpulan
puisi Jalan Pemuda (2018), (13) Abah Kita: Oleh-oleh Haul ke-6
Almukarrom K. H. M. Zen Syukri (2018), (14) Tamasya ke Lautan
Kisah (2018),(15) kumpulan puisi Jakarta dari Atas Kereta (2019),
(16) Atikah yang Kami Cinta (2019), (17) Kumpulan puisi Setegar
Karang (2019), (18) Buah Hati Mama (2019), (19) Satu Dasa
Mugimus Sunnah (2019), ), (20) Managqib K. H. M. Zen Syukri (2020),
(21) Cinta dari Pulau Timah (2020), (22) Majmu’ Al-Ad’iyyah wa Al-
Adzkar (2020), dan (23) Nimbang bunting dan maco hol (2020). (24)
Karena Corona (2021), (25) Pantun Kolaborasi Dosen dan
Mahasiswa (2021) (26) Di Kaki Ampera (2022), (27) Dari
Pertandingan ke Pelaminan (2022), (28) Tarian Laut (Antologi 222
Puisi Maritim Tarian Laut) (2022), (29) Sastra Maritim (2022), (30)
Saat Cakrawala Berwarna Jingga (2023).
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Pengalaman organisasi, antara lain: (1) Kabid Dakwah Muslimat
Nahdhatul Ulama (NU) Sumatera Selatan (Sumsel), (2) Pengurus
Persatuan Guru NU (Pergunu) Sumsel, (3) Dewan Pembina
IPNU/IPPNU Sumsel, (4) Sekretaris Majelis Pagi Berbagi Indonesia
(MPBI) Sumsel, (5) Kabid Pendidikan dan Perempuan Ikatan
Sarjana NU (ISNU) Sumsel, (6) Pengurus Paguyuban Nusantara
Sumsel Bersatu (PNSB), (7) Ketua PC Muslimat NU Palembang
2020—2025, (8) Ketua Bidang Perempuan dan Anak FKPT—BNPT
Sumatera Selatan 2021—2023, (9) Ketua Himpunan Ekonomi
Bisnis Pesantren (HEBITREN) Sumatera Selatan 2021—2026, dan
(10) Pengurus Dewan Pendidikan Sumatera Selatan 2021—2025.
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